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Info Kawasan

Teks: Icef Andi Herdian

P emilahan sampah dari sumber menjadi sangat penting 
dilakukan untuk meningkatkan persentase daur ulang 
sampah dan mengurangi jumlah sampah yang berakhir di 

TPA. Apabila setiap individu terbiasa memilah sampah mulai dari 
rumah sendiri, maka proses pengelolaan di TPA juga akan menjadi 
lebih mudah. Lebih dari itu, memilah sampah terutama jenis 
anorganik dapat memberikan manfaat secara ekonomi.

Inilah yang melatarbelakangi Pengelola Kawasan Bintaro 
Jaya menelurkan program pemberdayaan sampah anorganik 
dari rumah-rumah warga, bekerja sama dengan pengurus RT/
RW masing-masing klaster. Untuk tahap awal, program ini akan 
melibatkan warga yang tinggal di Distrik Kebayoran Residences, 
Emerald Bintaro, dan Discovery Residences. Program ini dimulai 
pada minggu pertama bulan Agustus 2020.

Pihak pengelola kawasan menghimbau seluruh warga 
untuk memilah sampah-sampah anorganik di rumah. Untuk 
memudahkan pemilahan, setiap rumah tangga sebaiknya 
memiliki keranjang atau tempat sampah khusus anorganik. 
Setiap rumah tangga memilah sampah anorganik menurut jenis, 
material, dan harga. “Kami harap pengurus lingkungan juga 
menyosialisasikannya kepada warga,” ujar Michael Toar, Manajer 
Unit Pengelola Kawasan Bintaro Jaya.

Jual ke Pengepul
Sampah anorganik meliputi sampah plastik (botol atau gelas 

bekas air mineral, minuman ringan, plastik kemasan bekas 
pembersih lantai, sabun, sampo, dll), sampah kertas atau kardus 
(HVS, koran, majalah, buku, kardus bekas alat elektronik, dll), 
sampah kaleng (bekas minuman, susu kental, kue kering, makanan 

kaleng, pengharum ruangan, parfum, pewangi, dll), dan sampah 
kaca (botol kecap, minuman, obat, dll).

Selanjutnya, sampah-sampah anorganik yang sudah dikemas 
dalam plastik sampah tersebut, ditaruh di depan rumah atau 
carport. Petugas keamanan akan mengambil untuk mengelola 
sampah anorganik. Untuk Distrik Emerald, akan diambil setiap hari 
Senin pagi pukul 07.00-10.00, Discovery Residences hari Selasa pagi 
pukul 07.00-10.00, dan Distrik Kebayoran Residences hari Rabu pagi 
pukul 07.00-10.00.

Sampah dari rumah-rumah atau tempat pengumpulan, 
kemudian diperiksa, dirapikan, dan dipilah sesuai dengan 
jenis material dan harga sebagai persiapan penjualan sampah. 
Pengepul-pengepul yang telah ditunjuk oleh Pengelola Kawasan 
Bintaro Jaya akan datang ke klaster-klaster untuk membeli sampah-
sampah anorganik dengan harga per kilogram yang sudah 
ditentukan. 

Pengepul akan datang ke Distrik Emerald setiap hari Selasa, 
pukul 08.00-15.00, ke Discovery Residences setiap hari Rabu pukul 
08.00-15.00, dan giliran ke Distrik Kebayoran Residences setiap hari 
Kamis dalam jam yang sama.

Sampah akan ditimbang sesuai jenis material dan kondisinya, 
kemudian dihitung serta ditulis lengkap pada formulir yang telah 
disediakan. Formulir tersebut kemudian difoto dan dikirimkan ke 
pengurus RT/RW serta Pengelola Kawasan Bintaro Jaya sebagai 
arsip atau bukti. 

Uang hasil penjualan dicatat dan diberikan secara adil ke 
petugas sesuai kesepakatan dengan pengurus RT/RW, sebagai 
penghasilan tambahan petugas keamanan. Seluruh proses 
tahapan di atas tetap akan mengikuti protokol kesehatan dan 
pencegahan virus Covid-19.

“Kami sangat berharap, para warga dan pengurus lingkungan 
atau RT/RW dapat bersama-sama menggalakkan pemberdayaan 
sampah anorganik ini. Secara berkala, kami juga akan 
mengevaluasi dan melihat sejauh mana kita bisa mengurangi 
volume sampah,” pungkas Michael.

Jangan lupa follow akun Instagram @bintarobebassampah 
untuk berbagi info dan aktivitas peduli sampah dan lingkungan. 
Apa yang sudah dilakukan di rumah atau lingkungan klaster, bisa 
tag atau mention ke akun tersebut ya.

Pengelola Kawasan Bintaro Jaya (PKB) mulai 
menggalakkan program pemberdayaan sampah 
anorganik dari rumah, awal Agustus 2020. Bekerja 
sama dengan beberapa pengepul, PKB akan memediasi 
penjualan sampah anorganik yang dikumpulkan 
oleh warga. Proyek percontohan dimulai dari Distrik 
Kebayoran Residences, Emerald Bintaro, dan Discovery 
Residences.

Foto: Pixel-shot/Alamy

Yuk Pilah Sampah
Mulai dari Rumah
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Info Lingkungan

K laster Menteng Residence 
termasuk yang dihuni oleh warga 
dengan kategori usia beragam. 

Dari keragaman tersebut, penting dicatat 
ternyata yang paling aktif dan peduli 
dengan kondisi lingkungan sekitar adalah 
barisan para senior. Endang Nayani, sang 
Ketua RT yang energik, membuat Menteng 
Residences tampil cantik, sehat, dan segar.

Bukan suatu yang mengherankan jika 
Menteng Residences terpilih menjadi 
Juara I Lomba K3 Bintaro Jaya Kategori A 
tahun 2020. Lantaran Ketua RT Endang 
meski masih relatif baru menjabat, namun 
didukung oleh tim yang tangguh dan 
program-program yang bermanfaat 
bagi lingkungan klaster. Bahkan sebelum 
ada penilaian dari tim juri Lomba K3, 
Endang dan para staf ahli sudah bergerak 
menyosialisasikan program-program.

Momen kemenangan ini menjadi 
catatan prestasi tersendiri bagi 
Menteng Residences yang telah tiga 
kali menyandang gelar juara pertama di 
ajang tahunan lomba besutan Bintaro 
Jaya. Begitu pun bagi Endang yang sudah 
mengantarkan Menteng Residences 
menjadi juara di tahun pertama menjabat 
sebagai Ketua RT.

Adapun tim sukses kemenangan 
terdiri diri atas Endang Nayani (Ketua), 
Asep Karsidi (Sekretaris), Devi (Bendahara), 
Tundjung Inderawan, dan Eko Prastowo 

juga menjadi perhatian bagi para “agen 
lingkungan” Menteng Residences. “Kami 
menginginkan klaster ini zero waste, 
khususnya limbah dapur,” ujar Tundjung. 

Untuk itu, ia bersama tim 
mengupayakan beberapa cara agar 
limbah dapur dan sampah daun dapat 
dimanfaatkan untuk kesuburan tanah, yaitu 
dengan Loseda dan pembuatan lubang 
biopori. Pemilahan sampah juga dilakukan 
dengan penempatan satu set tong sampah 
yang terdiri atas lima penggolongan 
sampah, yaitu limbah plastik, logam, B3, 
sampah basah, dan sampah kering.

Menurut Endang, di masa pandemi 
ini penting sekali menjaga kebersihan 
dan mengelola sampah dengan baik, 
mengingat banyak yang melakukan work 
from home dan stay at home, sehingga 
kesehatan warga tetap terjaga dengan 
baik.

(Seksi K3), serta Kohar, Dudih, dan Anang 
(Pelaksana Lapangan). Pada sesi wawancara 
bersama Smart Bintaro, Endang didampingi 
Tundjung Inderawan. 

Taman Buah sampai Sampah
Demi menjadikan klaster Menteng 

Residences segar dengan nuansa hijau 
dari pepohonan, para pengurus dan tim 
K3 menanam beberapa pohon buah dan 
apotek hidup di salah satu sudut klaster. 
Jenis buah cukup beragam, antara lain 
durian (Petruk, Hawaii, dan lain-lain), 
alpukat, rambutan, mangga, jambu mete, 
beberapa varian pisang, dan masih banyak 
lagi. 

Di sisi lain klaster juga terdapat Taman 
Hewan yang dihuni oleh Ayam Bekisar, 
Burung Merpati, Burung Kepodang, bahkan 
ada Musang yang penempatannya pisah 
dari hewan lain. Penanganan sampah 

Tiga Kali Juara I Lomba K3
M E N T E N G  R E S I D E N C E S

Ini dia salah satu klaster yang 
mengucap syukur dan bersorak riang 
kala pemenang Lomba Kebersihan, 
Kelestarian dan Ketertiban (K3) 
Bintaro Jaya diumumkan via Zoom 
Meeting. Namun meski tanpa lomba 
ini pun, pengurus RT dan warganya 
tetap sangat perhatian dengan 
lingkungan tempat tinggal.
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Info Penting

NOMOR TELEPON PENTING

RSIA Bina Medika Jl. HR Rasuna Said, CBD Sektor 7 2931 8888
2931 8989

Rumah Sakit Mitra 
Keluarga

Jalan Bintaro Utama 3A 2765 9777

Rumah Sakit Pondok 
Indah Bintaro

CBD Emerald Blok CE/C No. 1, 
Boulevard Bintaro Jaya

8082 8888

Rumah Sakit Premier 
Bintaro

Jl. MH. Thamrin, Sektor 7 2762 5500

RUMAH SAKIT

Century Plaza Bintaro Jaya Lantai 1 735 3485

Jl. Burung Gereja, Sektor 2 7370622

Bintaro Jaya Xchange Mall Lt. LG 2986 4796

Ruko Kebayoran Arcade Bok 
C1/21

7487 0876

Guardian Plaza Bintaro Jaya, Lantai 1 735 5473-74

Giant Hypermart Lantai 1 745 0095

Jl. KH Wahid Hasyim, Sektor 7 7487 0082

Bintaro Jaya Xchange Mall Lower 
Ground

2986 4707

Apotik Bintaro Jaya Jl. Bintaro Raya, Sektor 1 737 8575

Apotik K24 Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 2765 5891

Apotik Kasuari 
Pharmacy

Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 745 7509

Apotik Kawi Jaya Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3942

Apotik Kimia Farma Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 737 1018

Apotek Maleo Jl. Maleo Raya, Sektor 9 745 1036

Apotik Olaf Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 735 9059

Apotik Pharmaplus Kebayoran Arcade 3 Blok E 1 No. 
19, Sektor 7

2221 4246

Apotik Raya Ruko Shophouse Sektor 2 735 4202

Apotik Sapta Nawawi Ruko Shophouse Sektor 2 736 0995

APOTIK

5 a Sec Jl. Bintaro Utama IIIA, Sektor 3A 734 0402

Be Fresh Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 0818 0737 2323

Cuci Pakai Koin Jl. Maleo Raya, Sektor 9 0813 8569 9525

Dress Up Laundry Jl. Maleo Raya, Sektor 9 0812 1099 3254

Jean Professional 
Textile Cleaner

Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 745 7893

Kiloan Laundry Jl. Elang Raya, Sektor 9 745 7330

Kilo Laundry Ruko Graha Marcella, Sektor 3A 7388 3682

Loundrilab Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 0811 977 735

Propre Laundry Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3973
7486 3933

Urban Coin Laundry Jl. Burung Gereja, Sektor 2 0817 111 911 

Washere Laundry Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 0818 0686 5019

LAUNDRY

Kantor Pusat PT Jaya Real Property 745 8888

Marketing Gallery Bintaro Jaya 745 4545

Marketing Bintaro Jaya 0817 745 455

Pengelola Kawasan Bintaro Jaya 7486 4001

Pengelola BTC dan Pasar Modern 745 3322

Pengelola Fresh Market Bintaro 2221 2272

Pengelola BXc Mall 2986 5000

Pengelola Plaza Bintaro Jaya 735 4888

Polres Tangsel 2952 2262

Polsek Pondok Aren 731 5001

Polsek Pesanggrahan 7388 6887

Polsek Ciputat 749 2187

Posko Lalu Lintas Sektor 1 736 3292

PLN Bintaro 7486 1701

7486 1734

Posko Pemadam Kebakaran Sektor 3A 0811 9000 74

Posko Pemadam Kebakaran Tangsel 3739 1622

UGD dan Ambulans RS Mitra Keluarga 
Bintaro

2765 9111

UGD dan Ambulans RS Premier Bintaro 745 8118

UGD dan Ambulans RSIA Bina Medika 2931 8888

UGD dan Ambulans RS Pondok Indah 
Bintaro Jaya	

8082 8888

RUPA-RUPA

Al Muallafah Islamic 
School (Playgroup, 
TK, SD, SMP)

Jl. Kecamatan No. 99 Pondok Jaya 
TangSel

7486 3032
745 3416

7486 2447

Klinik Gigi Sentra 
Dental Care

Ruko Sentra Menteng MN 60
www.sentradentalcare.com

7486 3882
0821 1279 9773 (WA)
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Bisnis Manis
Wanita Kreatif

Laporan Utama

Teks: Nadia, Rio, Icef
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Laporan Utama

S udah bukan rahasia lagi jika wanita, 
terutama ibu-ibu rumah tangga, 
termasuk dalam golongan manusia 

super. Betapa tidak, hampir seluruh 
pekerjaan rumah, mampu ia lakukan. 
Bersih-bersih rumah, mengurus anak dan 
suami, mengantar anak sekolah, mengatur 
keuangan keluarga, dan sederet tugas lain 
yang harus ia lakukan setiap hari.

Namun di balik kesibukan itu, tak sedikit 
pula ibu-ibu rumah tangga yang masih 
bisa mengatur waktu untuk menjalankan 
usaha di rumah. Entah untuk kebutuhan 
keluarga atau memenuhi passion 

berbisnis. Wanita 
kreatif pantas 
pula disematkan 
pada mereka. Tak 
hanya piawai dan 
kreatif mencari 
kesibukan lain di 
rumah, mereka pun 
jeli menangkap 
potensi dan 
peluang.  

Salah satunya, 
Nurhayati, warga 
klaster Celesta, 
Graha Raya. Ibu 
rumah tangga ini 
menekuni usaha 

pyrography, yaitu seni dekorasi dari kayu 
atau bahan lain dengan cara membuat 
gambar dari hasil pembakaran. Teknik ini 
menggunakan panas atau solder listrik 
untuk membakar area di lapisan kayu, 
kemudian dieksploitasi untuk membuat 
lukisan yang dikenal dengan nama wood 
burning.

Nurhayati baru menekuni usaha ini 
sejak tahun 2018. Sebelumnya, ia lebih 
banyak mendesain dan berjualan pakaian, 

desain grafis, hingga animasi video yang 
dipelajari secara otodidak. Usaha seni 
pirografi justru berawal dari niat tulusnya 
untuk memberdayakan anak-anak yatim 
dan santri.

“Jika apa yang saya pelajari dan 
tekuni selama ini dapat menghasilkan 
pundi-pundi rupiah, maka saya berniat 
memberikan sebagian penghasilan 
untuk anak-anak yatim atau orang yang 
membutuhkan,” ujarnya. 

Berkat niat tersebut, Nurhayati 
mendapat pekerjaan membuat animasi 
video. Honornya ia belikan 10 solder lukis 
pyrography wood atau alat lukis bakar yang 
ia dapatkan berkat bantuan teman di 
Singapura. 

“Padahal, saya belum tahu sama sekali 
bagaimana menggunakannya. Tapi saya 
bertekad untuk belajar melukis pirografi 
secara otodidak,” kata anggota Asosiasi 
Industri Kreatif dan Pelaku Usaha (ASIPA) 
Tangerang Selatan.

Bermodal keberanian dan percaya 
diri, kemudian Nurhayati mengajar seni 
pirografi kepada lima belas anak yatim 
dari Pesantren Yayasan Darussalam An-Nur 
yang berlokasi di Kunciran, Ciledug. Lalu, ia 
mendapat rekomendasi dari salah seorang 
ustadz untuk mengajarkan pirografi di 
Pesantren Muallaf Yayasan An-Naba Center 
Indonesia, Ciputat. 

“Setelah mereka bisa dan mulai 
terkumpul banyak, ragam hasil 
karya pirografi para santri kemudian 
diikutsertakan dalam bazaar-bazaar. 
Kami menamakan usaha ini Dhu Art. 
Alhamdulillah ada saja yang laku, jadi saya 
makin semangat untuk mengajari para 
santri,” ungkapnya. 

Berbagai jenis karya pirografi yang kerap 
ia pamerkan, antara lain hiasan dinding, 

Menjalani bisnis dari rumah, 
kini semakin banyak dijalani 
oleh ibu-ibu rumah tangga. 
Jenis usahanya pun beragam, 
mulai dari makanan, minuman, 
hingga kerajinan dan seni yang 
kreatif dan inovatif. Selain 
karena hobi dan passion, 
terjun ke dunia usaha untuk 
menambah penghasilan. 
Usaha kecil dan menengah 
(UKM) memang dapat menjadi 
penggerak kesejahteraan 
keluarga.

Usaha seni pirografi berawal dari niat tulus Nurhayati 
untuk memberdayakan anak-anak yatim dan santri.



12 Smart Bintaro 02
Agustus 2020

Laporan Utama

tempat tisu, banner, tempat ponsel, jam, 
nomor rumah, kaligrafi, dan lukis wajah. 
Kisaran harga mulai Rp 50 ribu hingga Rp 
600 ribu. “Saya hanya mengajarkan dan 
memfasilitasi. Jadi anak-anak santri yang 
mengerjakan. Saya beli dari mereka, baru 
saya jual,” paparnya.

Bahkan, saat mengikuti salah satu 
pameran, tempat tisu produk seni lukis 
bakarnya dibeli oleh Walikota Tangerang 
Selatan, Airin Rachmi Diany. Lantas sempat 
dipamerkan di depan panggung dalam 
acara UMKM internasional di Balaikota 
Tangsel pada tahun 2019. 

Kreasi Kotak Infaq
Ibu rumah tangga lain yang juga kreatif, 

yaitu Nani Dwi Astuti. Warga Nusa Indah 
Loka, Graha Raya, ini memiliki jenis usaha 
membuat kotak infaq yang bisa dilipat. 
Makanya, ia menamakan usahanya Kilip, 
singkatan dari kotak infaq bisa dilipat. Ide 
terbersit untuk membuat kotak infaq yang 
mudah dibawa dan disimpan, tidak seperti 
kotak infaq konvensional dari bahan kayu.

Apalagi, Nani sangat aktif dalam 
kegiatan majelis taqlim di sekitar tempat 
tinggal. Setiap ada kegiatan pengajian, 
membutuhkan kotak infaq yang biasa 
diedarkan kepada para jamaah. “Awalnya 
saya hanya coba-coba membuat, sampai 
akhirnya berani untuk menjual Kilip sejak 
tiga tahun lalu,” ucap Nani. 

Kotak infaq hasil karyanya terbuat dari 
bahan kanvas tebal, anti air, tidak mudah 
rusak, dan kotak infak bisa dilipat, serta 

dilengkapi dengan dua resleting, sehingga 
bisa dikunci dengan gembok sebagai 
pengaman yang dijual secara terpisah.

Untuk menambah kesan cantik, Nani 
membuat kotak infaq tersebut secara 
custom, sesuai dengan permintaan dari 
konsumen. Contohnya, penambahan 
bordir nama sebagai suatu nilai lebih 
produk. Konsumen juga bisa memilih 
ukuran standar atau ukuran lain yang 
menyesuaikan permintaan. 

Permintaan terhadap kotak infaq 
inovatif ini kian melejit. Banyak pula 

konsumen yang menyukai kotak infaq 
produksi Kilip untuk menabung di rumah. 
Mereka memesan ukuran yang lebih 
kecil dan bordiran nama masing-masing 
anggota keluarga. Produk Kilip juga 
dimanfaatkan untuk keperluan tabungan 
haji, qurban, dan lain-lain.

“Kisaran harga mulai Rp 50 sampai 
Rp 170 ribu. Konsumen sudah bisa 
mendapatkan satu tas infaq yang mudah 
dilipat dengan empat pilihan ukuran 
standar. Harga tergantung bentuk bordir. 
Artinya, semakin tebal bordir, semakin 
tinggi harganya,” jelas Nani.

Tas infaq miliknya telah didistribusikan 
hampir ke seluruh Indonesia dengan 
omzet puluhan juta sebulan. Nani 
juga mengandalkan market place dan 
media sosial melalui akun Instagram @
kotakinfaqbisadilipat dan Facebook 
bernama kotakinfaqbisadilipat. Jika 
sering beli, biasanya Nani memberikan 
kesempatan untuk menjadi reseller atau 
menjual kembali produk Kilip dengan 
harga yang lebih murah. 

Dari Kerajinan hingga Makanan
Memulai usaha dengan otodidak juga 

dijalani Ernawati, warga Kucica, Sektor 
9, Bintaro Jaya. Tahun 2011 menjadi 
momen yang menentukan, lantaran ia 
memutuskan berhenti kerja di bank dan 

Nani Dwi Astuti. Warga Nusa Indah Loka, Graha Raya, ini memiliki usaha Kilip, singkatan dari kotak infaq bisa 
dilipat. Tas infaq miliknya telah didistribusikan hampir ke seluruh Indonesia dengan omzet puluhan juta sebulan.

Erna memulai usaha kerajinan dengan otodidak setelah memutuskan berhenti kerja di bank di Tahun 2011.
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menggeluti dunia wirausaha. Ia memilih 
craft karena menyukai kerajinan tangan 
dan mulai belajar menjahit secara otodidak.

Ketika mulai mahir menjahit, ibunda 
satu putri ini mulai memproduksi beberapa 
kerajinan tangan. Antara lain, tote bag, 
pouch, apron, masker, sarung bantal, dan 
masih banyak lagi. Produk Kinara Craft 
buatan Erna mendapat sambutan yang 
baik dari teman-teman di dunia nyata dan 
media sosial. Produk paling laris, yakni tote 
bag. Ia menerima pesanan dalam partai 
kecil dan partai besar. 

Sejauh ini produk apa yang dipesan 
paling banyak? “Tempat tisu batik untuk 
souvenir nikah sebanyak 1.000 buah. 
Proses produksinya selama satu bulan. Saya 
mengerjakannya sendiri dan anak saya 
membantu menggunting,” papar Erna.

Selama pandemi Covid-19, ia juga mulai 
merambah pembuatan masker. Produksi 
masker juga semakin intens. Beberapa 
waktu lalu ada pesanan masker 300 buah 
untuk perusahaan. Terhitung mulai awal 
Maret 2020 hingga kini, sebanyak 1.500 
masker telah ia produksi. 

Jenis masker yang diproduksi Erna 
merupakan masker kain dua lapis dengan 
tali karet earloop (telinga) atau headloop 
(biasanya untuk orang berhijab). Berbahan 
katun, adem, dan tidak sesak kala dipakai. 
Untuk jenis bahan yang paling laku, yaitu 
bahan katun Jepang motif floral dan kain 
batik. 

Sejak bulan Ramadhan lalu, Erna 
melakukan diversifikasi usaha dengan 
membuka Kinara Foodie. Produknya 
memang baru cheese stick, tapi langsung 
banyak dipesan konsumen. Saat hashtag 
#dirumahaja dan #workfromhome begitu 
gencar didengungkan, cheese stick produksi 
Erna laris manis. 

Usaha Catering
Berikutnya, Linda Melynda, warga Jl. 

Parkit, Sektor 2. Pemilik Dapur Linda ini 
mulai menjalani bisnis catering kira-kira 
tiga tahun lalu, sejak sang suami pensiun. 
Ia mencoba membantu perekonomian 
keluarga. Kendati sebelumnya sudah sering 
menerima pesanan makanan, tapi hanya 
dari teman-teman dekat saja. Kini Linda 
berkomitmen untuk serius menjalankan 
usaha catering.

Sebelumnya sekitar tahun 2013, Linda 

juga pernah meneruskan usaha cake 
anaknya yang harus menimba ilmu di 
Perth, Australia. Namanya Velvet Cake, yang 
membuat cake in jar pertama dan di-baking 
langsung dengan jar-nya. Namun, tak 
diteruskan lantaran kesibukan-kesibukan 
lain.

Tahun 2017, ibunda tiga anak ini 
beranikan diri buka usaha catering kecil-
kecilan. Awalnya hanya kirim makanan 
untuk 2-3 orang, alhamdulillah sekarang 
sudah sangat lumayan. Modal awal usaha 
berasal dari kocek pribadi, karena memang 
memulai usaha dengan merintis pelan-
pelan, dari mulut ke mulut, dan sekarang 
merasakan betul hasilnya. 

Jasa catering Linda meliputi rumahan, 
acara keluarga, selamatan, kantoran, nasi 
boks, dan yang sejenis. Bahkan, Dapur 
Linda menerima pesanan nasi bungkus 
atau boks mulai harga Rp 10 ribu untuk 
keperluan beramal. Varian hidangan cukup 
banyak dan beragam, mulai dari makanan, 
minuman, puding, cake, bubur campur, 
atau pesanan sesuai selera pemesan. 

Menu unggulan catering Dapur Linda 
sekaligus paling favorit, yakni paket Nasi 
Liwet Ikan Asin Jambrong, Krecek, Empal 
Ungkep, Paru Goreng, Puding Srikaya 
Karamel, Puding Dark Chocolate, dan Rujak 
Serut.

“Jadwal menu catering harian bisa 
diubah sesuai selera. Jadi pelanggan 
seolah-olah seperti punya koki sendiri, 
karena dapat meminta masakan sesuai 
selera. Konsumen juga tidak wajib ikut 
catering full satu minggu, tapi sesuai 
kebutuhan. Harga kami termasuk sangat 
terjangkau, hanya Rp 60 ribu per hari, untuk 
makan tiga orang dan dua kali makan,” 
imbuh penikmat kuliner ini berpromosi.

Berkat Pelanggan Setia 
Terakhir, yaitu Philosophia Satriasari atau 

biasa Fitri, yang memiliki usaha minuman 
es kopi dengan label Kopi Arti. Ia memulai 
berbisnis kopi sejak bulan Oktober 2018. 
“Ini benar-benar usaha yang enak, tak 
pakai modal gede, sesuai dengan hobi 
dan passion aku. Apalagi, suami juga 

Linda Melynda pemilik Dapur Linda ini mulai menjalani bisnis catering sekitar tiga tahun lalu untuk membantu 
perekonomian keluarga, setelah suaminya pensiun.
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Laporan Utama

penggemar kopi berat,” tandasnya.
Memilih bisnis kopi lantaran Fitri 

memang suka minum kopi sejak duduk 
di bangku SMP. Namun baru minum kopi 
yang “serius” di tahun 2008, kala sang 
suami beli mesin espresso kecil. Sang 
suami, Parahita, suka belajar membuat kopi 
dari Youtube. Mulai dari espresso sampai 
bikin kopi V-60 yang merupakan metode 
pembuatan kopi dengan menggunakan 
kertas filter atau kopi saring. 

Sebelum berbisnis kopi, wanita yang 
memiliki tiga anak ini, pernah berjualan 
bakso, setelah ia keluar dari kerja kantoran 
sekitar tahun 2008-2010. “Mungkin karena 
capek dan belum pas, padahal sampai 
sewa tempat, akhirnya pas 2010, aku hamil 
anak kedua, suami menyuruhku berhenti 
jualan,” kisah Fitri.

Bicara produk, Kopi Arti menyediakan 
Black Coffee, Kopi Susu Gula Aren, Latte, 
Caramel dan Vanilla. Semua espresso-based 
dengan komposisi 65% kopi Arabica dan 
35% Robusta. “Kami belinya masih biji dan 
grinding sendiri. Mengapa ada robusta? 
Karena cocok buat kopi susu. Menurut 
saya pribadi, kopi susu untuk orang 
Indonesia itu harus ada robusta, meskipun 
sedikit,”ucap Fitri menjelaskan.

Untuk promo, biasanya Fitri mengirim 
broadcast message via whatsapp sebulan 
sekali. Harga es kopi mulai dari Rp 12.000-
Rp 80.000, tergantung dari ukuran botol 
150 ml, 250 ml, 500 ml, dan 1 liter. Kopi Arti 
dapat dikonsumsi selama tujuh hari apabila 

Kalimantan. Namun, seketika menurun 
drastis. Datangnya covid memberikan 
banyak sekali hikmah dan pembelajaran 
agar lebih menjalani hidup dengan ikhlas. 

“Saya harus memberhentikan tiga 
dari lima karyawan. Bahkan usaha saya 
hampir berhenti. Itu semua saya jadikan 
pembelajaran dan hikmah agar diberikan 
atau diganti yang lebih baik,” harap Nani. 

Tak pernah putus asa, kini usaha Nani 
lambat laun mulai bangkit dan menerima 
pemesanan kembali. Ia berharap, 
inovasinya dapat menjadi contoh dan 
memberikan kemudahan untuk berbuat 
baik. 

Begitu pula dengan Nurhayati. 
Berkurangnya event-event pameran, tentu 
saja berpengaruh terhadap penjualan 
karya seni pirografinya. Kerajinan ini 
masih kurang diminati dan menjadi tidak 
berkembang. Pun semenjak pandemi, ia 
juga menarik produknya dari Toko Buku 
Gramedia. Nurhayati mengandalkan 
penjualan melalui media sosial, serta 
menawarkan ke teman-teman sesama 
UKM untuk memesan banner berbalut 
pirografi. 

Hal senada terungkap dari Erna. Kendala 
yang paling terasa dalam menjalankan 
usaha, terutama di masa pandemi adalah 
sumber daya manusia. Susah menemukan 
tenaga kerja yang memiliki etos kerja 
bagus dan loyal. Namun hal tersebut tak 
menyurutkan passion, lantaran sangat 
didukung oleh sang putri yang kini telah 
menamatkan kuliah.       

Sebaliknya, kesulitan selama masa 
pandemi, tak berdampak secara signifikan 
bagi bisnis Linda. “Alhamdulillah, catering 
saya justru ada peningkatan yang sangat 
lumayan. Mungkin karena banyak keluarga 
yang lebih banyak berada di rumah. 
Walaupun beberapa bahan pokok naik, 
tapi saya tidak menaikkan harga karena 
menyadari situasi ini sulit untuk semua,” 
jelas Linda.

Ya, selama pandemi yang telah 
berlangsung selama berbulan-bulan ini, 
merupakan situasi yang sulit bagi para 
pengusaha, terutama dari kalangan kecil 
dan menengah. Kita hanya bisa berharap 
dan berdoa, agar keadaan bisa kembali 
normal seperti sedia kala, dan roda 
perekonomian pun dapat berputar untuk 
menyejahterakan masyarakat.

Dalam sehari, Fitri dapat menjual 30 botol kopi 
ukuran 250 ml di masa pandemi. Tentu saja, sebelum 
wabah melanda penjualannya lebih dari itu.

disimpan di dalam kulkas.
Di tengah menjamurnya kedai kopi dan 

es kopi, produk kopi yang memiliki tagline 
‘Membuat Hidup Lebih Berarti’ ini masih 
bisa tetap eksis, lantaran telah memiliki 
pelanggan-pelanggan setia. Dalam sehari, 
Fitri dapat menjual 30 botol kopi ukuran 
250 ml di masa pandemi. Tentu saja, 
sebelum wabah melanda penjualannya 
lebih dari itu.

Bisnis di Tengah Pandemi
Namun, bagi sebagian pengusaha 

rumahan atau usaha mikro, kecil, dan 
menengah, menjalani bisnis di tengah 
pandemi Covid-19, memang terasa 
berat dan berdampak cukup signifikan. 
Contohnya, usaha kotak infaq milik Nani.

Sebelum virus Corona merebak, 
pemesanan tas infaq sangat ramai dan 
digandrungi sampai ke Sumatera dan 

“Saya harus memberhentikan 
tiga dari lima karyawan. 

Bahkan usaha saya hampir 
berhenti. Itu semua saya 

jadikan pembelajaran dan 
hikmah agar diberikan atau 

diganti yang lebih baik.”





Warga

Teks: Rio Aribowo
Foto: Andri Haryadi

S eperti Rangga Budiman, pria 
penyandang gelar Sarjana 
Ekonomi ini menemukan “sisi lain” 

dalam dirinya setelah menyalurkan hobi 
mengecat dan mempercantik action 
figure. Awalnya hanya menggemari 
dan mengoleksi beberapa action figure. 
Sekitar tahun 2011, ia dikenalkan dengan 
lini action figure dengan skala 1:6 (satu 
banding enam), namun kerap kali tidak 
puas dengan hasil cat kepala si patung 
kecil (dari pabrik) tersebut.

“Saya coba-coba mengecat ulang untuk 
diri sendiri dulu dan posting ke media 
sosial, ternyata lama-lama banyak kolektor 
yang suka dan mempercayakan action 
figure mereka untuk saya cat ulang,” jelas 
penikmat musik rock.

Pada kesempatan sesi wawancara, 
Rangga memperlihatkan contoh kepala 

action figure Superman, 
sebelum dan sesudah ia 
cat. Terlihat kalau hasil 
cat Rangga menjadikan 

ekspresi si supes 
lebih kuat 

dan lebih 
berkarakter 
dibanding 
hasil cat asli 

yang lebih 
kartun.

Nilai Seni dalam Action Figure
R A N G G A  B U D I M A N

Jangan pernah meremehkan 
citarasa senimu, karena hal itu 
perlahan-lahan dapat menjadi 
passion dan (bahkan) sumber 
pencaharianmu….

Sentuhan Seni
Rangga kini resmi meninggalkan 

pekerjaan kantoran yang dulu sempat ia 
jalani. Otomatis ia menjelma menjadi sosok 
yang memikirkan makna satu goresan 
warna dalam sebuah karya. Ia berhasil 
menyatukan hobi dengan pekerjaan 
yang dapat menopang kehidupan 
keluarga. Keahlian mengecat 
ini juga Rangga pelajari 
secara otodidak. 

Kala ditanya 
mengapa kolektor 
menyukai hasil 
goresannya, 
Rangga hanya 
berujar kalau 
seniman 
itu memiliki 
keunggulan 
tersendiri yang 
khas dan orang 
yang menilai juga 
seleranya berbeda-
beda. “Karya seni 
itu nggak ada 

yang jelek, hanya selera saja, cocok atau 
nggak,”ungkap penyuka komik dan film 
animasi.

Sebuah action figure yang sering kita 
lihat di toko mainan ternyata melibatkan 
beberapa orang seniman, terutama di 
lini custom. Ada bagian sculpt (pengukir/
pemahat), jahit kostum, cat, dan bagian 
lain yang dibutuhkan oleh figur tersebut. 
Proses pengerjaan tergantung tingkat 
kesulitan, biasanya sekitar dua hingga lima 
hari. “Biasanya dilihat dari bentuk sculpt dan 
warna karakternya,” terang Rangga, seraya 
menyebutkan kalau sculpt-nya Joker dan 
Wolverine (pakai topeng) sebagai contoh 
beberapa karakter yang sulit. 

Rupiah dan Dolar
Seperti halnya karya seni, hasil cat 

Rangga tentunya juga memiliki nilai yang 
harus diapresiasi oleh para pemesan. 
Menurut Rangga, harga jasa untuk klien 
lokal mulai dari Rp 600 ribu dan bagi klien 
luar mulai dari $ 70. Kalau mau cek hasil 
karyanya, di akun Instagram @bin_raja_
kumis.

Sebagai pecinta dan sosok pekerja seni 
yang memberikan nilai dan kesan yang 
lebih keren pada sebuah action figure, tak 
heran jika Rangga ingin memiliki tim yang 
kompak untuk memproduksi action figure. 
Tidak hanya karakter yang sudah dikenal, 
namun ia ingin memproduksi lebih banyak 
figur yang sangat limited.

Di sela-sela kesibukan mengerjakan 
kepala karakter Joker hasil karya 

sculptor seniman luar dan 
diproduksi oleh produsen asal 

Malang, Rangga berharap 
semoga para pecinta action 
figure terus menghargai hasil 

karya seniman lokal. Oke, 
semoga harapannya terkabul. 
Omong-omong, apa kabar 
action figure superhero lokal 
kita? Apakah sudah diburu para 
kolektor?
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Siapa yang tak mengenal Riana Kesuma? Wanita 
pemilik brand Batik Riana Kesuma ini dikenal 
melalui karya-karya yang selalu memberikan 
makna atau arti pada tiap sentuhan batik 
ciptaannya.

“S eperti motif Pisang 
Bali yang memiliki 
arti harapan untuk 

keselamatan. Pada zaman 
dahulu, saat orang pergi 
berperang tentu berharap 
agar kembali pulang dengan 
selamat,” kata Riana Kesuma 
yang menggunakan busana 
tersebut saat menggelar 
Flash Live Sale perdana 
di akun Instagram, pada 
tanggal 10 Juli 2020. 

Pada event Flash Live 
Sale, Batik Riana Kesuma yang berlokasi 
di bilangan Sektor 5, Bintaro Jaya, menjual 
beragam produk dengan diskon mulai dari 
20-50%. Antara lain, batik pewarna alam 
yang biasanya dipadupadankan dengan 
pallazo, batik parang yang dikombinasikan 
dengan motif bunga dan kupu-kupu, outer 
dengan batik sogan, blouse kembang 
runcing berwarna kuning, dan masih 
banyak lagi. 

Berasal dari Solo, wanita cantik kelahiran 
Solo, 25 Mei 1968 ini kerap menjadikan 
tema klasik yang dituangkan dalam 
busana batik, dengan tujuan agar pemakai 
mengetahui apa arti dari motif tersebut. 
Riana berharap pemakai pun turut 
melestarikan dan memiliki rasa percaya 
diri terhadap produk ciri khas Indonesia 
ini. “Berbeda dengan menggunakan baju 
fesyen biasa, di dalam batik itu ada nilai-
nilai dan makna,” ujarnya. 

Di era saat ini, ia sangat berharap 

generasi 
penerus 
seharusnya terus 

memakai dan 
melestarikan 
batik. “Tidak usah 

full batik namun 
ada sentuhan 

batik, misalnya 
tenun atau wastra. Jangan dipikir branded 
itu keren, padahal tidak. Produksi dalam 
negeri kreasi lokal justru jauh lebih keren,” 
tegas Riana. 

Membina Pengrajin
Beragam jenis batik dan motif telah 

menjadi brand Batik Riana Kesuma. 
Koleksinya meliputi busana resmi dan 
kasual, baik untuk wanita, pria, maupun 
anak-anak. Kendati telah memiliki 
pelanggan-pelanggan setia, Riana tetap 
rajin mengikuti berbagai pameran, baik di 
dalam maupun luar negeri. Bahkan, telah 
bekerja sama dengan Sogo Departement 
Store sejak tahun 2006. 

Riana yang sejak kecil telah terbiasa 
membantu dan mengamati orang 
tua yang memiliki usaha batik, kini 
telah membina beberapa pengrajin 
batik dari Pekalongan, Solo, dan 

Cirebon, serta dibantu seorang sahabat 
untuk menggambar desain batik 
yang ia inginkan. Di tokonya, ia juga 
mempekerjakan beberapa penjahit yang 
telah berpengalaman membuat busana 
batik.

Sebagai bentuk kepedulian selama 
pendemi Covid-19 ini, Riana Kesuma telah 
mendonasikan masker kain bermotif 
batik sebanyak 500 sampai 1.000 masker 
ke orang-orang yang tinggal di dekat 
rumahnya dan membagikannya ke siapa 
saja yang ia temui di jalan.

Riana mengungkapkan, sebagai pelaku 
UKM, ia dituntut pula untuk lebih produktif 
dan kreatif dalam menggerakkan roda 
perekonomian, serta meyakinkan pembeli 
agar lebih mencintai produk Indonesia. 

“Ayo kita saling membantu dan 
ikut andil dalam menggerakkan roda 
perekonomian, terlebih di situasi pandemi 
saat ini. Soalnya, ada penjahit, pembatik, 
dan pembordir, yang juga harus tetap 
produktif. Kami mengetuk hati pembeli 
agar tahu ada pihak lain yang sangat 
terbantu,” ajaknya penuh semangat. 

Batik Riana Kesuma
Jalan Bintaro Utama V, Sektor 5, Bintaro Jaya
@batik.rianakesuma

Aplikasi Makna Melalui Sentuhan Karya
B A T I K  R I A N A  K E S U M A

Gerai Bisnis

Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman
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Komunitas

Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

B intaro Berbagi atau Biber, 
komunitas yang berdiri sekitar 
tahun 2017 hadir dari keprihatinan 

Nova Adriyanti dan rekan-rekannya, yang 
merasa aktivitas sosial di area Bintaro pada 
saat itu tampak sangat jarang terlihat. 
Padahal, potensi warga Bintaro untuk 
berbagi sangat besar sekali. 

Nova menjelaskan, pada awal 
Biber berdiri, sempat berkolaborasi 
dengan Majalah Kicau Bintaro untuk 
menggalang donasi melalui kegiatan 
Fun Walk Charity. Lantas komunitas ini 
pun menjadi jembatan warga Bintaro 
untuk memudahkan kegiatan berbagi. 
Hingga empat tahun berdiri, Biber telah 
menjangkau luas dengan tepat sasaran 
dan sampai kepada mereka yang benar-
benar membutuhkan. 

“Kami punya agenda rutin setiap hari 
Sabtu pagi memberikan sarapan. Targetnya 
pesapon, pemulung, hingga pekerja harian 
yang membutuhkan. Intinya, siapa pun 
yang kami lihat memang membutuhkan, 
ya kami bantu,” ungkap wanita pendiri 
komunitas Biber. 

Lanjut Nova, bukan hanya hari Sabtu 
pagi, dalam situasi pandemi Covid-19, 
Bintaro Berbagi tetap melakukan aksi 
sosial kepada masyarakat sekitar yang 

Komunitas Bintaro Berbagi punya aksi yang sangat keren. Rutin membagi-
bagikan makanan untuk pekerja kebersihan, pemulung, dan kepada siapa 
saja yang membutuhkan. Bagi yang mau ikutan membantu, tinggal gabung 
lho.

terdampak. Seperti pembagian sembako, 
vitamin, masker, dan hand sanitizer. 

Lalu, kegiatan rutin lain, yaitu Bintaro 
Ramadhan Festival dengan ragam kegiatan 
di bulan suci dengan tujuan mendekatkan 
masyarakat dan membuka mata 
masyarakat bahwa ada komunitas sosial 
yang peduli di kawasan Bintaro Jaya dan 
sekitarnya. “Namun, pemberian bantuan 

tentu tergantung dari jumlah donasi. Jika 
mencukupi ya kami bisa memberikan 
juga ke masyarakat sekitar, seperti Ciputat, 
Jakarta, dan lain-lain,” tambahnya. 

Bukan hanya menanti donasi dari para 
donatur, Nova dan beberapa rekannya 
kerap menjual merchandise kaus dan 
gelang. Rencana ke depan, komunitas 
Biber akan menjual sedotan bambu 
sebagai bentuk kepedulian lingkungan 
atau membuat bank sampah yang hasilnya 
akan disalurkan ke lapak pemulung. 

Bintaro Berbagi berharap, agar warga 
Bintaro Jaya dan sekitarnya untuk turut 
tergugah dalam membantu sesama yang 
membutuhkan. Bagi yang mau ikutan 
berbagi, bisa datang langsung membawa 
makanan atau menyumbangkan dana. 
Untuk mendapatkan info tentang 
komunitas Bintaro Berbagi, silakan cek 
langsung di akun Instagram
@bintaroberbagi.

Ajak Warga untuk Saling Berbagi
B I N T A R O  B E R B A G I
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Pendidikan

B ani Umar Culinary Center (BUCC) 
merupakan sekolah kuliner 
pertama berbasis masjid yang 

diinisiasi pengurus Majelis Taqlim Masjid 
Bani Umar bersama pemilik Danish Culinary 
School, Taufik Hidayat Syah, pada bulan 
Februari 2020 lalu. Baru berjalan sekitar 
empat bulan, BUCC kini telah mencetak 
empat lulusan koki yang dibekali dengan 
ilmu agama. 

Ketua BUCC, Dessy Jasmine 
memaparkan, berbeda dari majelis 
taqlim pada umumnya, pihaknya selalu 
memberikan materi pemberdayaan umat 
secara rutin, guna membangun ekonomi 
umat. “Ya, paling tidak membangun 
ekonomi keluarga sendiri. Seperti kursus 
membuat nasi kebuli hingga kursus 
deucopage. BUCC adalah progresnya,” kata 

Pengurus Majelis Taqlim Masjid Bani Umar membuat terobosan dengan 
menyelenggarakan kursus memasak. Istimewanya, tak hanya ilmu kuliner 
yang siswa dapatkan, tapi juga ilmu fiqih makanan. Beberapa waktu lalu, 
baru saja mewisuda perdana empat lulusannya.

Dessy kala Graduation Day BUCC di Masjid 
Bani Umar, Graha Bintaro, yang dihadiri artis 
Glenca Chysara, pertengahan Juli 2020. 

Berangkat dari alasan tersebut, BUCC 
menggandeng Chef Taufik Hidayat Syah 
yang kerap menjadi narasumber pada 
materi pemberdayaan umat Majelis Taqlim 
Masjid Bani Umar Bintaro. Terlebih, Chef 
Taufik pun sedang menggeluti bidang halal 
dan haram dalam makanan. “Jadi secara 
chemistry sangat tepat dan bisa dipadukan,” 
ujarnya. 

Belajar Fiqih Makanan
Persoalan halal dan haram dalam Islam 

merupakan hukum yang harus ditaati para 
pemeluknya, termasuk di dalamnya soal 
makanan. “Kita adalah apa yang kita makan. 
Makanan memang sangat berpengaruh 

Cetak Chef Berbekal Ilmu Agama
B A N I  U M A R  C U L I N A R Y  C E N T E R 

Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

terhadap kepribadian dan kesehatan kita. 
Makanya kita harus tahu apa yang kita 
makan, karena menyangkut kesehatan 
dan mental,” jelas Dessy. 

Oleh karena itu, dalam BUCC, bukan 
hanya belajar menjadi chef saja, namun 
juga ditekankan hukum fiqih mengenai 
halal dan haram suatu makanan. “Kami 
semua berharap keempat lulusan 
perdana ini menjadi chef plus yang 
mengerti akan ilmu halal dan haram 
dalam makanan. Jadi tidak tanggung-
tanggung ilmu yang mereka dapat,” 
ungkapnya. 

Berbeda dengan kursus lain, jadwal 
kursus BUCC berlangsung setiap hari. 
Belajar teori agama tentang fiqih 
makanan dilakukan di Masjid Bani 
Umar. Praktek memasak diadakan di 
Danish Culinary School. “Jadi kami dan 
pengurus Masjid Bani Umar bekerja 
sama. Pengajarnya ustadzah yang biasa 
memberikan materi pengajaran di Bani 
Umar, yaitu kajian halal dan haram dalam 
makanan,” imbuh Chef Taufik. 

Lebih lanjut Chef Taufik 
mengungkapkan, empat siswa 
yang diwisuda perdana ini, berhasil 
mengobarkan semangat juang bagi 
dirinya di tengah pandemi. Dalam kurun 
waktu singkat, kini mereka telah memiliki 
usaha dan dapat menghasilkan pundi-
pundi rupiah. 

“Semangat mereka sangat luar biasa. 
Awalnya belum punya usaha, sekarang 
kita bisa lihat sendiri produk dan 
kemasan yang mereka buat. Sebab, ujian 
praktiknya membuat makanan kemasan 
yang bisa dijual dan bisa menjadi 
foodpreneur,” bebernya. 

Kondisi pandemi yang belum berakhir 
pun menuntut semua orang agar kreatif. 
Dessy juga berpesan agar masyarakat 
mencoba membangun ekonomi keluarga 
mereka sendiri. Selamat untuk para chef 
baru!



JASA
SEDOT WC PENUH / MAMPET
PEMBUATAN SEPTICTANG /
RESAPAN. KARYA MANDIRI

Telp. (021) 733 3193, 0812 1925 1009, 
0812 9100 0239, 0813 1319 6109(WA), 

0812 1002 4199 (WA)
YK TEKHNIK

Service : cuci/bongkar-pasang/
tukar-tambah AC, kulkas, mesin cuci, 
jetpump, water/solar heater, instalasi 

listrik, TV LCD/LED. Pasang AC Baru. 
Hub : 0812 1324 2232, 
0858 9066 6640 (WA)

PALEM COMPUTER
Menerima servis segala macam
 masalah komputer Anda. PC,

 Laptop, Server, Printer, Monitor, 
Installment, Networking. 

Maintenance bulanan kantor/rumah.
Hubungi : 0896 1823 7174

 

NURUL BOGA
Menerima pesanan : Tumpeng Cantik, 

Nasi Box, Catering Pesta, Nasi Madura, 
Nasi Bogana, Nasi Langgi, Nasi Liwet, 

Nasi Bali, Kue-kue dll. Hubungi : 
Hj Ikah 0815 4607 7399, 021 735 7703, 

0815 1710 7101

MAKANAN

Terima pesanan nasi box, tumpeng, 
kue-kue seperti risol, martabak, 
arem-arem, lemper, kue sus dll.

Hubungi :
Ibu Kadar 021 7408711

Pesanan diambil (tidak diantar)

KURSUS/PRIVAT
Pengenalan Al Qur’an / Iqro’,Tajwid, 
Murottal Tilawah (dengan nada/lagu) 

dll dengan cara praktis, cepat dan
 terarah. Hubungi : 0813 1660 3190

(Ustadz Faisal, SPdi)

TERAPI
Terapi ke rumah untuk anak 

kesulitan belajar membaca, Autsm, 
ADHD, Down Syndrome, Cp. 

Hubungi : Diah Prasetyawati
0877 7452 0870

SEWA MOBIL
ZAFIRA RENT CAR

Mobil rental keluarga. 
Menyewakan Avanza, Innova, Alphard, Elf 
dll. Rp 350.000,-/12 jam+supir. Dalam dan 

Luar Kota. Drop Bandara Rp 200.000,- 
Telp. : 0811 889 551, 0821 1392 9255, 

0851 1649 6555
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Peristiwa

Tim Koordinator Relawan Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19 (Relawan Gugas) wilayah Tangerang 
Selatan ( Tangsel) memberikan sedikitnya 500 face shield 
dan 1.000 masker, serta stiker kepada pesepeda di 
Boulevard Bintaro Jaya, CBD Sektor 7, hari Minggu, 12 Juli 
2020.  

Ketua Bidang Relawan Pendukung Gugus Tugas, Yulius 
Setiarto membeberkan kampanye simpatik ini sebagai 
langkah untuk melakukan sosialisasi protokol kesehatan 
terkait persiapan masyarakat menuju ke tatanan kehidupan 
baru (new normal) di tengah pandemi. 

Selain mengedukasi dan menyosialisasikan pentingnya 
protokol kesehatan untuk para pejalan kaki, pesepeda, dan 
warga yang berolah raga di sepanjang jalan utama, para 
relawan pun membagikan layang-layang untuk anak-anak 
yang ada di area Boulevard Bintaro Jaya.

Wakil Walikota Tangsel, Benyamin Davnie yang turut 
hadir mengapresiasi kampanye simpatik yang dilakukan 

Relawan Gugus Tugas Bagikan Face Shield dan Masker 

L I O N S  C L U B  J A K A R T A  C O S M O P O L I T A N

Bakti Sosial ke Yayasan Sayap Ibu Graha Bintaro
Komunitas Lions Club Jakarta Cosmopolitan 

melakukan kunjungan dan bakti sosial ke Yayasan 
Sayap Ibu, Graha Bintaro, hari Rabu, 8 Juli 2020. Mereka 
menyerahkan berbagai bantuan dari para donatur. 

Kegiatan kunjungan dan bakti sosial ke Yayasan 
Sayap Ibu ini baru pertama kali dilakukan oleh ibu-ibu 
dari Lions Club Jakarta Cosmopolitan (Distrik 307-A1). 
Mereka memberikan bantuan sebanyak 500 face shield 
yang diperuntukkan bagi para orang tua anak-anak 
disabilitas yang tinggal di luar yayasan dan pengurus 
unit pelayanan termasuk guru dan terapis. 

Selain itu, ibu-ibu juga menyerahkan alat-alat 
kebersihan, sembako, susu, snacks, pampers, boneka, 
kain gendong, dan sejumlah uang tunai. Seluruh 
bantuan merupakan sumbangan dari para anngota 
Lions Club. Bantuan diterima oleh salah satu pengurus 
yayasan, yaitu Ibu Reno.

Lantaran masih dalam masa pandemi, anggota 
komunitas ini tak bisa melihat langsung kondisi anak-
anak disabilitas yang tinggal di dalam yayasan. Yayasan 
Sayap Ibu pun sebenarnya tertutup untuk umum selama 
pandemi. Apalagi, kalangan anak-anak termasuk yang 
sangat rentan terkena virus.

oleh para relawan. Menurutnya hal ini sangat membantu 
Pemerintah Kota dan masyarakat untuk mengendalikan 
tingginya angka virus corona di Tangsel. (nadia)
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